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Abstract
Influence Quality of Work Life, Discipline Work and Work Environment on Employee Performance in UPTD Sunyaragi health center. Thesis. Cirebon: Master of Management College of Economics Cirebon, 2016.

PHC is unity functional organization that organizes health effort that is comprehensive, integrated, equitable acceptable and affordable by the community with the active participation of communities and use the results of the development of science and appropriate technology, at a cost that can be borne by the government and the wider community in order to achieve optimal health status, without neglecting the quality of services to individuals (MOH, 2009). Human resources is key to the success of an organization for the product quality organizations affected by the quality and productivity of its human resources (Siagian, 1996) and it is now have increasingly realized is that HR is an asset that the highest influence, because the level of benefits from resources in other fine financial or non-financial is very dependent on effective use of human resources (Anwar, 1996). Many factors can affect performance, among lainmotivasi, leadership, work environment, work discipline, work culture, communication, commitment, position, quality of work life, training, compensation, job satisfaction, and many others. All of these factors influence, depending on the actual facts that occurred, there are dominant and some are not (Wahyuddin, 2006).

This study aimed to obtain information about the influence of free variable that is; Quality of Work Life (X1), Work Discipline (X2), Working Environment (X3) with dependent variable is employee performance (Y) in UPTD Sunyaragi health centers, either individually or jointly.

This study will use the survey method explanation. Total population in this study amounted to 35 people. Total sample used was 35 respondents.

In this study, there are four main conclusion, namely (1) Variable Quality of Work Life has a positive and significant impact on employee performance in UPTD Puskesmas Sunyaragi Cirebon. That is if Quality of Work Life increases, employee performance will increase as well. Vice versa if the Quality of Work Life decreases, then the Employee Performance will be reduced. (2) Variable Work Discipline has a positive and significant impact on employee performance in UPTD Puskesmas Sunyaragi Cirebon. This means that if the Work Discipline increases, the Employee Performance will also increase. Vice versa if the Discipline Working to the employee is reduced, then they too will decrease performance. (3) Working Environment Variables has a positive and significant impact on employee performance in UPTD Puskesmas Sunyaragi Cirebon. This can be interpreted if the level of employee work environment improved, then their performance will also be increased. Likewise, if the Work Environment they decline, then naturally their performance will also decrease. (4) Taken together, three variables examined significant positive bepengaruh on Employee Performance in Puskesmas UPTD Sunyaragi Cirebon by 54.9% while the remaining 45.1% came from other factors beyond the framework of this study. Of the three variables were developed quality of working life have contributed the most, the next and last is the Work Environment Work Discipline. But the increase in the effect will be greater if the implementation is modernized with management efforts better.

Keywords: Quality of Work Life (X1), Work Discipline (X2), Working Environment (X3), Employee Performance (Y).
Abstrak
Pengaruh Kualitas Kehidupan Kerja, Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai di UPTD Puskesmas Sunyaragi.  Tesis.  Cirebon : Program Magister Manajemen Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Cirebon, 2016.

Puskesmas merupakan kesatuan organisasi fungsional yang menyelenggarakan upaya kesehatan yang bersifat menyeluruh, terpadu, merata dapat diterima dan terjangkau oleh masyarakat dengan peran serta aktif masyarakat dan menggunakan hasil pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tepat guna, dengan biaya yang dapat dipikul oleh pemerintah dan masyarakat luas guna mencapai derajat kesehatan yang optimal, tanpa mengabaikan mutu pelayanan kepada perorangan (Depkes, 2009). Sumberdaya manusia adalah kunci keberhasilan suatu organisasi karena kualitas produk organisasi dipengaruhi oleh kualitas dan produktivitas SDM-nya (Siagian, 1996) dan hal yang kini harus semakin disadari adalah bahwa SDM merupakan aset yang paling tinggi pengaruhnya, karena tingkat manfaat dari sumberdaya-sumberdaya lainnya baik finansial maupun non finansial sangat bergantung pada tingkat efektifitas pemanfaatan SDM (Azwar, 1996). Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja, antara lainmotivasi, kepemimpinan, lingkungan kerja, disiplin kerja, budaya kerja, komunikasi, komitmen, jabatan, kualitas kehidupan kerja, pelatihan, kompensasi, kepuasan kerja, dan masih banyak yang lain. Semua faktor tersebut berpengaruh, tergantung pada fakta yang terjadi sebenarnya, ada yang dominan dan ada pula yang tidak (Wahyuddin, 2006).


Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai pengaruh antara variable bebas yaitu; Kualitas Kehidupan Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2), Lingkungan Kerja (X3 )dengan variable terikat yaitu Kinerja Pegawai (Y) di UPTD Puskesmas Sunyaragi, baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama.


Penelitian ini akan menggunakan Metode survei Penjelasan. Jumlah populasi pada penelitian ini berjumlah 35 orang. Total sampel yang digunakan adalah sebanyak 35 responden.
Dalam penelitian ini terdapat empat kesimpulan pokok, yaitu (1) Variabel Kualitas Kehidupan Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai di UPTD Puskesmas Sunyaragi Kota Cirebon. Artinya jika Kualitas Kehidupan Kerja meningkat maka Kinerja Pegawai akan meningkat pula. Begitupun sebaliknya jika Kualitas Kehidupan Kerja menurun, maka Kinerja Pegawai akan menurun pula. (2) Variabel Disiplin Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai di UPTD Puskesmas Sunyaragi Kota Cirebon. Artinya jika Disiplin Kerja meningkat, maka Kinerja Pegawai juga akan meningkat. Begitu juga sebaliknya jika Disiplin Kerja terhadap pegawai berkurang, maka Kinerja merekapun akan menurun. (3) Variabel Lingkungan Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai di UPTD Puskesmas Sunyaragi Kota Cirebon. Hal tersebut dapat diartikan jika tingkat Lingkungan Kerja pegawai ditingkatkan, maka Kinerja mereka juga akan meningkat. Begitu juga sebaliknya, jika Lingkungan Kerja mereka menurun, maka dengan sendirinya Kinerja mereka juga akan menurun. (4) Secara bersama-sama, Ketiga variabel yang diteliti bepengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Pegawai di UPTD Puskesmas Sunyaragi Kota Cirebon  sebesar 54,9 % sementara sisanya 45,1 % berasal dari faktor lain di luar kerangka penelitian ini. Dari ketiga variabel yang dikembangkan Kualitas Kehidupan kerja memiliki kontribusi yang paling besar, berikutnya Lingkungan Kerja dan terakhir adalah Disiplin Kerja. Akan tetapi peningkatan pengaruhnya akan lebih besar jika dalam implementasinya dimodernisasi dengan upaya-upaya manajemen yang lebih baik lagi.

Kata Kunci: Kualitas Kehidupan Kerja(X1), Disiplin Kerja (X2), Lingkungan Kerja (X3), Kinerja Pegawai (Y). 
1. Pendahuluan 
Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) adalah salah satu sarana pelayanan kesehatan masyarakat yang amat penting di Indonesia. Puskesmas adalah unit pelaksana teknis dinas kabupaten/kota yang bertanggungjawab menyelenggarakan pembangunan kesehatan di suatu wilayah kerja (Depkes, 2011).

Puskesmas merupakan kesatuan organisasi fungsional yang menyelenggarakan upaya kesehatan yang bersifat menyeluruh, terpadu, merata dapat diterima dan terjangkau oleh masyarakat dengan peran serta aktif masyarakat dan menggunakan hasil pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tepat guna, dengan biaya yang dapat dipikul oleh pemerintah dan masyarakat luas guna mencapai derajat kesehatan yang optimal, tanpa mengabaikan mutu pelayanan kepada perorangan (Depkes, 2009).

Pengertian Puskesmas adalah suatu unit pelaksana fungsional yang berfungsi sebagai pusat pembangunan kesehatan, pusat pembinaan peran serta masyarakat dalam bidang kesehatan serta pusat pelayanan kesehatan tingkat pertama yang menyelenggarakan kegiatannya secara menyeluruh, terpadu yang berkesinambungan pada suatu masyarakat yang bertempat tinggal dalam suatu wilayah tertentu (Azrul Azwar, 1996).

Jika ditinjau dari sistem pelayanan kesehatan di Indonesia, maka peranan dan kedudukan Puskesmas adalah sebagai ujung tombak sistem pelayanan kcsehatan di Indonesia. Sebagai sarana pelayanan kesehatan terdepan di Indonesia, maka Puskesmas bertanggungjawab dalam menyelenggarakan pelayanan kesehatan masyarakat, juga bertanggung jawab dalam menyelenggarakan pelayanan kedokteran.

Jika ditinjau secara kuantitas, data dari Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (2013) menyebutkan bahwa sampai dengan akhir tahun 2014, jumlah Puskesmas di Indonesia yang tercatat sebanyak 9.731 unit, dengan rincian Puskesmas perawatan sejumlah 3.378 unit dan Puskesmas non perawatan sejumlah 6.353 unit.

Sekalipun telah banyak keberhasilan yang dicapai oleh Puskesmas dalam meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, namun dalam pelaksanaanya masih banyak terjadi masalah-masalah yang dapat menghambat Puskesmas berfungsi maksimal. Masalah-masalah tersebut dapat mempengaruhi pemanfaatan Puskesmas yang pada ujungnya berpengaruh pada status kesehatan masyarakat di wilayah kerjanya (Oleske, 2002).

Permasalahan  Puskesmas tidak hanya pada persoalan fasilitas yang minim, tetapi juga menyangkut masalah sumberdaya manusia. Tidak jarang kita mendengar pada kehidupan sehari-hari, mendengar buruknya praktek pelayanan yang diberikan tenaga kesehatan di Puskesmas kepada masyarakat. Contohnya adanya tenaga kesehatan yang tidak mengerjakan yang seharusnya mereka kerjakan, serta bukan isapan jempol juga adanya tenaga kesehatan yang mengerjakan sesuatu yang seharusnya bukan wewenangnya atau kompetensinya.

Menyikapi hal ini tentunya penerapan dasar-dasar manajemen sumberdaya manusia di Puskesmas tidak terlepas dengan segala peraturan perundang-undangan yang berlaku saat ini, misalnya Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok Kepegawaian, Undang-undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang Perubahan atas Undang- undang Nomor 8 Tahun 1977 tentang Pokok-Pokok Kepegawaian, Permenkes Nomor 128/MENKES/SK/II/2004 tentang Kebijakan Dasar Puskesmas, Kepmenkes nomor 1457/MEMKES/SK/X/2003 tentang Standar Pelayanan Minimal Bidang Kesehatan. Hal ini menunjukkan bahwa sumberdya manusia khususnya tenaga kesehatan di Puskesmas merupakan isu penting  dalam pembangunan kesehatan di Indonesia. 

Manajeman Sumber Daya manusia merupakan salah satu bidang dari manajeman umum yang meliputi segi-segi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian. Proses proses ini terdapat dalam fungsi atau bidang kepegawaian, karena sumber daya manusia dianggap sangat penting perannya dalam pencapain tujuan organisasi. Sumberdaya manusia adalah kunci keberhasilan suatu organisasi karena kualitas produk organisasi dipengaruhi oleh kualitas dan produktivitas SDM-nya (Siagian, 1996) dan hal yang kini harus semakin disadari adalah bahwa SDM merupakan aset yang paling tinggi pengaruhnya, karena tingkat manfaat dari sumberdaya-sumberdaya lainnya baik finansial maupun non finansial sangat bergantung pada tingkat efektifitas pemanfaatan SDM (Azwar, 1996).

Salah satu langkah strategis untuk mengembangkan kemampuan organisasi yang terdapat pada Puskesmas yakni upaya penyempurnaan perilaku manusia sebagai sumber daya yang memegang peranan penting dalam menyelenggarakan tugas-tugas Puskesmas, sehingga semua tugas dapat terlaksana secara efektif, efisien, dan produktif (Amran, 2009). 

UPTD Puskesmas Sunyaragi Kota Cirebon merupakan pusat pelayanan kesehatan dasar di Kota Cirebon. Sebagai institusi pelayanan publik UPTD Puskesmas Sunyaragi Kota Cirebon  terstigma juga dengan pandangan tentang kurang maksimalnya kualitas pelayanan.  Berdasarkan pengamatan pendahuluan menunjukkan masih terdapat kekurangan pelayanan terhadap masyarakat baik yang menyangkut aspek teknis maupun nonteknis. Salah satu indikator keberhasilan pelayanan kesehatan perorangan di Puskesmas adalah kepuasan pasien. Kepuasan didefinisikan sebagai penilaian pasca konsumsi, bahwa suatu produk yang dipilih dapat memenuhi atau melebihi harapan konsumen, sehingga mempengaruhi proses pengambilan keputusan untukpembelian ulang produk yang sama. Pengertian produk mencakup barang, jasa, atau campuran antara barang dan jasa. Produk Puskesmas adalah jasa pelayanan kesehatan.


Tentu dalam menunjang kinerja pelayanan di perlukan manajemen sumberdaya manusia yang baik. Dalam kaitan ini aspek kinerja sumberdaya manusia menjadi bagian penting dalam menunjang pelayanan yang berkualitas.  Kinerja merupakan landasan bagi pencapaian tujuan suatu organisasi. Keberhasilan organisasi dalam meningkatkan kinerjanya sangat bergantung pada kualitas sumber daya manusia yang bersangkutan dalam bekerja selama berada pada organisasi tersebut. Lebih lanjut, peranan sumber daya manusia terhadap kinerja sangatlah penting, keputusan-keputusan sumber daya manusia harus dapat meningkatkan efisiensi bahkan mampu memberikan peningkatan hasil serta berdampak pula pada peningkatan kepuasan customer (Logahan, 2009). 

Sesuai dengan Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor 1457/Menkes/SK/ X/2003, Standar Pelayanan Minimal Kesehatan (SPM) merupakan tolak ukur kinerja pelayanan kesehatan yang dilaksanakan di daerah. Oleh karena itu keberhasilan kinerja pelayanan kesehatan diukur dengan mengacu kepada Indikator Kinerja SPM 2010 yang disesuaikan dengan Indikator MDG’s.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja, antara lainmotivasi, kepemimpinan, lingkungan kerja, disiplin kerja, budaya kerja, komunikasi, komitmen, jabatan, kualitas kehidupan kerja, pelatihan, kompensasi, kepuasan kerja, dan masih banyak yang lain. Semua faktor tersebut berpengaruh, tergantung pada fakta yang terjadi sebenarnya, ada yang dominan dan ada pula yang tidak (Wahyuddin, 2006).

Atas hal ini menjadikan sebuah alasan untuk meneliti kinerja pegawai UPTD Puskesmas Sunyaragi Kota Cirebon dengan aspek yang mempengaruhi adalah kualitas kehidupan kerja, disiplin kerja dan lingkungan kerja.  

2.  Metode Penelitian, Populasi & Sample
a. Metode penelitian
Penelitian ini akan menggunakan "Metode survei Penjelasan" yaitu survei yang mencoba menghubung-hubungkan variabel dan menguji variabel-variabel tersebut (Rusidi, 1989 : 15).  
b. Populasi

Menurut (Arikunto, Prosedur penelitian : Suatu Pendekatan Praktik 2010)Populasi adalah "Keseluruhan obyek penelitian". Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jumlah populasi pada penelitian ini berjumlah 35 orang.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 

c. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2002: 109; Furchan, 2004: 193). Populasi pada penelitian ini memiliki heterogenitas yang tinggi maka teknik sampling yang digunakan adalah Proportionate Stratified Random Sampling. (Margono 2004) menyatakan bahwa teknik sampling ini biasa digunakan pada populasi yang mempunyai susunan bertingkat atau berlapis-lapis. Menurut (Sugiyono 2005) teknik ini digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional.

Dalam penelitian ini digunakan metode pengumpulan data dengan total populasi sama dengan total sampel atau sering disebut sampel jenuh. Oleh karena itu, total sampel yang digunakan adalah sebanyak 35 responden.
3. Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dari penelitian ini terkait dengan kondisi ketiga variabel diatas, data ini dikumpulkan dengan teknik :

1. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dimana peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen, dan sebagainya (Arikunto,  2006:  158).  Metode  ini  digunakan  untuk  memperoleh  data  berkaitan dengan karyawan pada UPTD Puskesmas Sunyaragi Kota Cirebon.

2. Angket dan Kuesioner

Angket  atau  kuesioner  adalah  teknik  pengumpulan  data  melalui  formulir berisi  pertanyaan-pertanyaan  yang  diajukan  secara  tertulis  pada  seseorang  atau sekumpulan  orang  untuk  mendapatkan  jawaban  atau  tanggapan  serta  informasiyang diperlukan oleh peneliti (Arikunto, 2006: 158). Kuesioner  yang digunakan bersifat  tertutup,  yaitu  mengajukan  pertanyaan  langsung  kepada  responden mengenai variabel-variabel penelitian yang telah ditentukan sebelumnya.
Adapun pengukuran variabel tersebut digunakan Skala Likert. Menurut Kiener dalam (Umar 2005): "Skala Likert berhubungan dengan pernyataan tentang sikap seseorang terhadap sesuatu, misalnya setuju - tidak setuju, senang- tidak senang, dan baik- tidak baik.", dengan Alternatif Pilihan 1 sampai 5 jawaban pertanyaan dengan ketentuan sebagai berikut:
Nilai 5 


Untuk jawaban Sangat Baik artinya pernyataan dianggap  sangat sesuai dengan keadaan yang dirasakan oleh responden.

Nilai 4

Untuk jawaban Baik artinya pernyataan dianggap sesuai dengan keadaan yang dirasakan oleh responden.
Nilai 3

Untuk jawaban Cukup artinya dalam menyikapi pernyataan responden tidak dapat menentukan dengan pasti apa yang dirasakan.

Nilai 2

Untuk jawaban Tidak Baik artinya dalam pernyataan, responden menganggap   tidak sesuai dengan apa yang dirasakan.

Nilai 1

Untuk jawaban Sangat Tidak Baik artinya pernyataan sangat tidak sesuai dengan keadaan yang dirasakan oleh responden. 
4. Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Uji Validitas

Validitas adalah suatu uji keabsahan instrumen penelitian (kuisioner) yang akan digunakan untuk pengumpulan data yang berkaitan dengan variabel penelitian. Agar instrumen penelitian yang digunakan dapat menampilkan data yang akurat, maka butir-butir pertanyaan atau pernyataan (item) di uji validitasnya. Menurut Imam Gozali (2006) . Jika rhitung>rtabeldan nilai positif maka butir  pernyataan atau indikator dinyatakan valid. Untuk menghitung korelasi antara masing-masing pernyataan dengan skor total memakai rumus teknik korelasi Product Moment denganmenggunakan rumusnya menurut Husein Umar ( 2005:316 )yaitu :
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Dimana:

a. R = Nilai korelasi

b. N  = Jumlah responden

c. X  = Skor nilai pernyataan

d. Y = Jumlah skor pernyataan tiap responden
b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah suatu uji konsisten instrumen penelitian (kuisioner), agar butir-butir pertanyaan atau pernyataan dalam kuisioner benar-benar reliabel untuk digunakan dalam pengumpulan data yang berkaitan dengan variabel penelitian. Seperti halnya uji validitas, maka instrumen penelitian juga harus di uji reliabllitasnya. Menurut Imam Gozali (2006, 52) bahwa "suatu konstruksi atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach's Alpha > 0, 60. "

Untuk menguji reliabilitas rnenggunakan butir instrumen dengan rumus cronbach's alpha. Menurut (Umar 2005) rumusnya adalah sebagai berikut:
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 = Koefisien Reliabilitas Cronbach Alpha
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5. Teknik Analisa Data

1. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik bertujuan melihat apakah asumsi-​asumsi yang mendasari formula OLS (Ordinary Least Square) tes terpenuhi atau tidak dengan kriteria uji yang harus dipenuhi adalah sebagai berikut:

a. Uji Normalitas

Teknik analisis regresi memerlukan data yang mempunyai distribusi (sebaran) normal. Oleh karena itu, sebelum dilakukan analisis tersebut, data yang akan diolah harus diuji normalitasnya. Pengujian terhadap normalitas data menggunakan nilai Skewnes. Perhitungan statistik dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS versi 23 for Windows.Data yang baik adalah data yang memiliki distribusi secara normal. Data yang terdistribusi mendekati normal akan memiliki nilai Skewness yang mendekati angka 0 yang bersifat mutlak (+/-), sehingga memiliki kemiringan yang cenderung seimbang. 
b. Uji Multi kolinearitas

Uji multikolinearitas untuk mengetahui ada tidaknya variabel independent yang memiliki kemiripan dengan variabel independent lain dalam satu model. Kemiripan antar variabel independent dalam suatu model akan menyebabkan terjadinya korelasi yang sangat kuat antara suatu variabel independent dengan variabel independent yang lain. Untuk melihat ada atau tidaknya multikolinearitas, maka dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan lawannya Varlance In flatjon Factor (VIF). Menurut Imam Ghozall (2006:91),Regresi yang bebas multikolinearitas ditandai dengan:

1) Besarnya Variance Inflatlon Factor (VIF) dan Tolerance a) Nilai VIF (VIF = 1/Tolerance) berkisar angka 1 b) NilaiTolerance berkisar angka 1.

2) Besaran Korelasi Antar Variabel Independen Koefisien korelasi   antar variabel independent haruslah lemah (di bawah 0,10 atau 95%)".
c. Uji Heteroskedastisitas

Menurut (Umar 2005) Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu ke pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah di mana terdapat kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau disebut homoskedastisitas.
Cara Mendeteksi gejala Heteroskedastisitas ada beberapa cara yaitu sebagai berikut:
1. Dengan Uji Park :Yaitu dengan meregresikan variabel bebas terhadap nilai log-linear kuadrat.

2. Dengan Uji Glejser : yaitu dengan meregresikan variabel bebas terhadap nilai residual mutlaknya.

3. Dengan Uji Korelasi Rank Spearman : Mengkorelasikan nilai residual mutlak dengan variabel bebas menggunakan Rank-spearman Correlation.

d. Uji Regresi Berganda

Uji regresi berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh beberapa variabel .independen terhadap variabel dependen. Adapun variabel yang akan diuji adalah Kualitas Kehidupan Kerja(X1), Disiplin Kerja (X2), Lingkungan Kerja (X3) dan KinerjaPegawai (Y) .

Untuk mengetahui pengaruh antara variabel X1 (Kualitas Kehidupan Kerja), variabel X2 (Disiplin Kerja) dan varlabel X3 (Lingkungan Kerja) dengan variabel Y (KinerjaPegawai), digunakan analisis regresi berganda, yaitu sebagai berikut :

[image: image9.png]Y = a + BuXy + BaXy + BaXa




Sumber : Sugiyono (2008)

Dimana:
Y           
: Variabel Terikat (KinerjaPegawai)

[image: image11.png]



:  Konstanta

[image: image13.png]B1.B, Bs




:  Angka arah atau koefisien regresi 


X1.X2.X3 
: Variabel bebas Kualitas Kehidupan Kerja, Disiplin Kerja, dan Lingkungan Kerja

Untuk keperluan interprestasi hasil perhitungan dari koefisien korelasinya peneliti akan menggunakan ketentuan yang dikemukakan oleh Sugiyono (2008) sebagai berikut:
Tabel 2: Pedoman Interprestasi Terhadap koefisien Kolerasi

	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,000 - 0,199 

0,200 - 0,399 

0,400 - 0,599 

0,600 - 0, 799 

0,800 - 1,000
	Sangat rendah 

Rendah 

Sedang 

Kuat 

Sangat Kuat


1. Sumber: Sugiyono (2008:250) 
6. Hasil dan Pembahasan   
Adapun Uji Instrumennya adalah sebagai berikut :

a. Hasil Uji Validitas
Berdasarkan perhitungan menggunakan Excel maka dapat diperoleh hasil uji validitas sebagai berikut :
Tabel 13:    Uji Validitas 

Data Diolah

	Butir
	Nilai Pearson Hitung
	Nilai Pearson Tabel
	Uji Validitas

	Kualitas kehidupan kerja1
	0,430045
	0,349
	Valid

	Kualitas kehidupan kerja2
	0,7436887
	0,349
	Valid

	Kualitas kehidupan kerja3
	0,5853727
	0,349
	Valid

	Kualitas kehidupan kerja4
	0,6977419
	0,349
	Valid

	Kualitas kehidupan kerja5
	0,4813019
	0,349
	Valid

	Kualitas kehidupan kerja6
	0,389725
	0,349
	Valid

	Disiplini1
	0,8066526
	0,349
	Valid

	Disiplini2
	0,8852561
	0,349
	Valid

	Disiplini3
	0,8168327
	0,349
	Valid

	Disiplini4
	0,35903
	0,349
	Valid

	Disiplini5
	0,3081536
	0,349
	Valid

	Disiplini6
	0,5480466
	0,349
	Valid

	Lingkungan kerja1
	0,6967194
	0,349
	Valid

	Lingkungan kerja2
	0,8006339
	0,349
	Valid

	Lingkungan kerja3
	0,8307993
	0,349
	Valid

	Lingkungan kerja4
	0,7700467
	0,349
	Valid

	Lingkungan kerja5
	0,6945505
	0,349
	Valid

	Lingkungan kerja6
	0,7948422
	0,349
	Valid

	Kinerja1
	0,6445034
	0,349
	Valid

	Kinerja2
	0,8246636
	0,349
	Valid

	Kinerja3
	0,7661497
	0,349
	Valid

	Kinerja4
	0,6773983
	0,349
	Valid


Dari hasil pengujian di atas, diperoleh hasil keseluruhan butir pertanyaan memiliki tingkat validitas > nilai korelasi pearson tabel untuk n=35 yaitu 0,350. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keseluruhan pertanyaan kuesioner dinyatakan valid.
	Variabel
	Croncbach Alpha
	Nilai Min
	Reliabiliitas

	Kualitas Kehidupan Kerja
	0,846
	0,7
	Reliabel

	Disiplin Kerja
	0,745
	0,7
	Reliabel

	Lingkungan Kerja
	0,748
	0,7
	Reliabel

	Kinerja
	0,875
	0,7
	Reliabel


a. Hasil Analisis Regresi 

Untuk membuktikan hipotesis dalam penelitian ini digunakan uji-F, yaitu untuk menguji keberartian koefisien regresi secara keseluruhan dan uji t untuk menguji masing-masing variabel secara parsial .Hal ini untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebas secara bersama-sama dan secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. 

Berdasarkan perhitungan menggunakan IBM SPSS Statistics 23 diperoleh output sebagai berikut :
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Tabel 18: Hasil Analisis Regresi
Berdasarkan tabel hasil perhitungan menggunakan SPSS diatas, maka model regresi tersebut dapat dianalisa berdasarkan koefesien-koefesiennya.

Model persamaan regresi linier berganda berdasarkan tabel diatas adalah sebagai berikut :

Persamaan Regresi :

[image: image14.png]Y = —5.022 + 0,620X, + 0,373X, + 0,594X,




Dimana :

[image: image16.png]


Kinerja

[image: image18.png]


Kualitas Kehidupan Kerja

[image: image20.png]


Disiplin Kerja

[image: image22.png]


Lingkungan Kerja

Dari fungsi regresi tersebut diatas, maka diketahui bahwa :

1) Nilai konstanta meskipun memiliki nilai negatif, namun memiliki tingkat signifikansi 0,648> 0,05 yang mana dapat diartikan konstanta tersebut memiliki pengaruh tidak signifikan sehingga konstanta tersebut dapat diabaikan

2) Kualitas Kehidupan Kerja memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja. Jika variabel Kualitas Kehidupan Kerja berubah maka KinerjaPegawai akan berubah. Tanda positif menunjukkan perubahan yang searah. Artinya, jikaKualitas Kehidupan Kerja meningkat, maka KinerjaPegawaiakan meningkat pula dengan koefisien regresi sebesar 0,620. Dan sebaliknya jika Kualitas Kehidupan Kerja menurun, maka KinerjaPegawaiakan menurun pula sebesar 0,620

3) Disiplin Kerja memiliki pengaruh positif terhadap Kinerjajika variabel Disiplin Kerja berubah maka KinerjaPegawai juga akan berubah. Tanda positif menunjukkan perubahan yang searah. Apabila Disiplin Kerja meningkat, maka KinerjaPegawai akan meningkat dengan koefisien regresi sebesar 0,373. Dan sebaliknya jika Disiplin Kerja menurun, maka KinerjaPegawai akan menurun sebesar 0,373

4) Jika variabel Lingkungan Kerja berubah maka KinerjaPegawai akan berubah. Tanda positif menunjukkan perubahan yang searah. Apabila Lingkungan Kerja meningkat, maka KinerjaPegawai  juga meningkat dengan koefisien regresi sebesar 0.594. Dan sebaliknya jika Lingkungan Kerja menurun, maka KinerjaPegawai juga menurun dengan koefisien regresi sebesar 0.594

5) Model Summary digunakan untuk menentukan Goodness of Fityaitu keberartian hasil statistik tersebut pada kondisi nyata. Hal tersebut dapat dilihat pada masing-masing nilai koefisiennya.Pada hasil penelitian dapat dilihat dari Koefesien Determinasi Berganda dan Koefisien Korelasi Berganda yang mana dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 19: Tabel Model Summary

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,767a
	,589
	,549
	3,32840

	a. Predictors: (Constant), Ling_Kerja, Kual_Hdp_Kerja, Disiplin


Penjelasan :

a. Koefisien Korelasi Berganda (R) = 0,767 menunjukkan adanya hubungan secara bersama-sama yang kuat antara ketiga variabel bebas terhadap variabel KinerjaPegawai sebagai variabel terikat.
b. Koefisien Determinasi Berganda disini digunakan Adjusted R squared karena variabel bebas >2 sehingga lebih akurat. Nilai Adj R Square = 0.549, berarti secara bersama-sama pengaruh variabel X1, X2, X3 adalah sebesar 54.9 % terhadap perubahan variabel Y, atau dengan kata lain pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat sebesar 54.9 %. Sedangkan sisanya yaitu 45,1% disebabkan oleh variabel lain diluar kerangka penelitian.

1) Pengujian secara parsial (Uji t)
Pengujian secara parsial untuk membuktikan hipotesis 1 sampai dengan 3 diperoleh hasil sebagai berikut :
a) Nilai thitung  variabel Kualitas Kehidupan Kerja  (X1) sebesar 5.176 [image: image24.png]=t,pe (1.667)



 dengan tingkat signifikansi 0.000 ( p < 0.05). Berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Kualitas Kehidupan Kerja(X1) terhadap KinerjaPegawai. Dari hasil tersebut maka Ho ditolak dan berarti Ha diterima.
b) Nilai thitung variabel Disiplin Kerja (X2) sebesar 1.941 [image: image26.png]=t,pe (1.667)



  dengan tingkat signifikansi 0.041( p < 0.05). Berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Disiplin Kerja (X2) terhadap KinerjaPegawai.Dari hasil tersebut maka Ho ditolak dan berarti Ha diterima.

c) Nilai thitung variabel Lingkungan Kerja  (X3) sebesar 2.259[image: image28.png]=t,pe (1.667)



 dengan tingkat signifikansi 0,031 ( p < 0,05). Berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara Lingkungan Kerja  terhadap KinerjaPegawai.Dari hasil tersebut maka Ho ditolak dan berarti Ha diterima.

Berdasarkan nilai [image: image30.png]


, dan nilai [image: image32.png]thitung



 Variabel Kualitas Kehidupan kerjayang memiliki nilai paling besar sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Kualitas Kehidupan Kerja memiliki pengaruh yang paling besar, kemudian diikuti dengan variabel Lingkungan Kerja, dan terakhir adalah variabel Disiplin Kerja.

2) Pembuktian Hipotesis Keempat (Uji F)
Untuk menguji kebenaran hipotesis tersebut dilakukan uji F. Untuk mengetahui bahwa ada pengaruh dapat diketahui dengan melihat dari level of significant p = 0,05. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.Pengujian tersebut dapat dilihat pada tabel ANOVA (analysis of variances) yaitu pada tabel berikut :

	Tabel 20: ANOVA
ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	491,318
	3
	163,773
	14,783
	,000b

	
	Residual
	343,425
	31
	11,078
	
	

	
	Total
	834,743
	34
	
	
	

	a. Dependent Variable: Kinerja

	b. Predictors: (Constant), Ling_Kerja, Kual_Hdp_Kerja, Disiplin

	


7. Kesimpulan   

Berdasarkan hasil penelitian dan pembuktian hipotesis dari permasalahan yang diteliti, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Variabel Kualitas Kehidupan Kerjamemiliki pengaruhpositifdan signifikan terhadap KinerjaPegawai di UPTD Puskesmas SunyaragiKota Cirebon. Artinya jika Kualitas Kehidupan Kerja meningkat maka KinerjaPegawai akan meningkat pula. Begitupun sebaliknya jika Kualitas Kehidupan Kerja menurun, maka KinerjaPegawai akan menurun pula.

b. Variabel Disiplin Kerjamemiliki pengaruh positif dan signifikanterhadap KinerjaPegawai di UPTDPuskesmas Sunyaragi Kota Cirebon. Artinya jika Disiplin Kerjameningkat, maka KinerjaPegawai juga akan meningkat. Begitu juga sebaliknya jika Disiplin Kerja terhadap pegawai berkurang, maka Kinerja merekapun akan menurun.

c. Variabel Lingkungan Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikanterhadap KinerjaPegawai di UPTD Puskesmas Sunyaragi Kota Cirebon. Hal tersebut dapat diartikan jika tingkat Lingkungan Kerja pegawai ditingkatkan, maka Kinerja mereka juga akan meningkat. Begitu juga sebaliknya, jika Lingkungan Kerja mereka mnurun, maka dengan sendirinya Kinerja mereka juga akan menurun

d. Secara bersama-sama, Ketiga variabel yang diteliti bepengaruh positif signifikanterhadap KinerjaPegawai di UPTD Puskesmas Sunyaragi Kota Cirebon  sebesar 54,9 % sementara sisanya 45,1 % berasal dari faktor lain di luar kerangka penelitian ini. Dari ketiga variabel yang dikembangkan Kualitas Kehidupan kerja memiliki kontribusi yang paling besar, berikutnya Lingkungan Kerja dan terakhir adalahDisiplin Kerja. Akan tetapi peningkatan pengaruhnya akan lebih besar jika dalam implementasinya dimodernisasi dengan upaya-upaya manajemen yang lebih baik lagi.
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